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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat pemimg membangun
manusia yang berpengetahuan, bermoral, dan bebaartdMenurut Nurhadi
(2003:5), pendidikan merupakan investasi yang galilema bagi setiap bangsa
apalagi yang sedang berkembang dan yang sedangmegiaibangun negaranya.
Selanjutnya Nurhadi mengemukakan bahwa keberhasijaan pendidikan nasional
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang SiStendidikan Nasional
(USPN) Nomor 20 Tahun 2003 yang berbunyi :

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskandéplin bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitusi@ayang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berlakdirp luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmanioti@mi, kepribadian yang
mantap dan mandiri, serta rasa tanggungjawab kemrasgtan dan kebangsaan
akan tercapai bila didukung komponen-komponen ppandidikan yang
meliputi motivasi belajar siswa, materi pembelajagaroses pembelajaran, dan
tujuan pembelajaran.

Menurut Agustina (2004:12) bahwa “...dalam sejgpehdidikan di negara
kita, dalam kurun waktu yang lama pendidikan did@amaoleh penguasa untuk
melestarikan sistem dan nilai yang menguntungkarekae Dalam filsafat klasik itu,
siswa dianggap orang yang belum tahu apa-apa daskan@arus diberitahu oleh

guru. Dampaknya sistem pembelajaran lebih menekagleu yang aktif dan siswa

pasif menerima”.



Sebaliknya menurut Bettencourt, Shymansky, WattsRizpe dalam Suparno
(2001:95) bahwa ‘Bagi konstruktivisme, pembelajaetalah kegiatan yang aktif
dimana peserta didik membangun sendiri pengetalyaameserta didik mencari arti
sendiri dari yang mereka pelajari. Ini merupakansps menyesuaikan konsep dan
ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telahdadam pikiran mereka’.

Pandangan ini memberikan pengertian kepada pardidienbahwa dalam
mengajarkan ilmu pengetahuan perlu dikaitkan demgagetahuan sebelumnya dan
kejadian lain yang telah diketahuinya sehingga fiagividu dapat membangun
pengetahuannya dengan lebih bermakna. Hal ini selmman pendapat Ausabel
dalam Dahar (2001:137) yang menyatakan bahwa lajdsebermakna merupakan
proses dikaitkannya informasi baru pada konsepdémmslevan yang terdapat pada
struktur kognitif seseorang’. Dalam merancang Kegikegiatan di kelas, guru harus
membuat program pengajarannya atas dasar pengetadwal siswa. Dalam
kenyataannya jika guru tidak mengetahui pengetabueah siswa maka sering terjadi
miskonsepsi. Bila terjadi miskonsepsi, maka akanimbulkan kesulitan belajar.

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan para gufuntut untuk
melibatkan siswa secara aktif atau sebagai subgiekhdpembelajaran. Strategi yang
paling sering digunakan untuk mengaktifkan siswalad melibatkan siswa dalam
diskusi dengan seluruh kelas. Tetapi strategiidakt terlalu efektif walaupun guru
sudah berusaha dan mendorong siswa untuk berpasisiKebanyakan siswa
terpaku menjadi penonton sementara arena kelasagdikwleh segelintir orang.

Kondisi seperti ini yang terjadi pada siswa kelddl ¥MP Negeri 38 Bandung.



Banyak guru menyatakan bahwa mereka telah melaksananetode belajar
kelompok atau diskusi kelas. Mereka telah membara piswa dalam kelompok dan
memberikan tugas kelompok. Namun, banyak guru mehdemhwa hasil kegiatan
diskusi ini tidak seperti yang mereka harapkanw8&isvukannya memanfaatkan
kegiatan tersebut dengan baik untuk meningkatkarggtahuan dan kemampuan
mereka, malah memboroskan waktu dengan bermaigutaer dan sebagainya. Para
siswa pun mengeluh tidak bisa bekerjasama dengdtifelalam kelompok. Siswa-
siswa yang rajin dan pandai merasa pembagian tlagapenilaian yang kurang adil,
sedangkan siswa yang kurang rajin dan pandai menasder bekerjasama dengan
teman-temannya yang lebih mampu

Kondisi seperti diatas tidak dapat dibiarkan sedarus menerus, untuk itu
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahamamsdp geografi pada
penelitian ini diutamakan pada pengkonstruksian gpghuan anak yang
diimplementasikan dalam bentuk model pembelajaspgtnya model pembelajaran
generatif. Penanggulangan terhadap pemahaman kaleggd dijelaskan dengan
pendekatan konstruktivisme yang dipandang sebadgh satu solusinya. Salah satu
model pembelajaran yang berlandaskan konstruktevziadalah model pembelajaran
generatif. Karena itu, penggunaan model pembelajgeneratif dapat digunakan
untuk meningkatkan pemahaman konsep. Menurut M@99:11) disebutkan
bahwa “Model pembelajaran generatif ini dikembamgkbeh Osborne dan Wittrock
dengan berdasarkan teori belajar generatif dan tktkss bahwa pengetahuan

dibangun sendiri oleh siswa seperti membangun et¢ang suatu fenomena atau



membangun arti untuk suatu istilah dan juga memibarsgrategi untuk sampai pada
penjelasan tentang pertanyaan bagaimana dan méngapelalui model
pembelajaran generatif, siswa diarahkan untuk mamgikuksi fakta-fakta yang
dimilikinya sehingga menghasilkan sebuah kesimpyiamng tepat juga mendorong
siswa yang kurang mampu ikut berpartisipasi seaktibdalam proses pembelajaran.
Pengidentifikasian pemahaman konsep yang tepat alk@mudahkan bagi
guru dalam meningkatkan pemahaman konsep. DalamaMa©99:13) bahwa
“pengidentifikasian terhadap pemahaman konsep y@ag banyak dilakukan ialah
dengan menggunakan tekrilertainty of Response Indeks (CRI) yang dikembangkan
oleh Saleem Hasan. Teknik ini digunakan karena padan teknik yang tergolong
baru dan sederhana untuk digunakan”. Hasil peaeliengan menggunakan teknik
CRI oleh Windi Yani (2003:62) bahwa “teknik CRI @pmemberikan data yang
relevan untuk pengidentifikasian pemahaman konsagda pdiri siswa dengan
pengklasifikasian berdasarkan skala pengukurarkdingemahaman”. Berdasarkan
latar belakang yang telah dikemukakan, penulis Bksod melakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model peratseiajgeneratif terhadap
pemahaman konsep geografi di SMP Negeri 38 Bandkimgsusnya pada materi

pokok bentuk kerusakan lingkungan hidup dan usalestariannya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakamisan masalah dalam

penelitian ini yaitu “Apakah pengaruh penggunaandehqembelajaran generatif

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap kogsegrafi?”. Secara

operasional permasalahan yang akan di teliti adsdhhagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hapile test dan post test pada kelompok
eksperimen 1 setelah penggunaan model pembelajarematif?

2. Apakah terdapat perbedaan hapile test dan post test pada kelompok
eksperimen 2 setelah penggunaan model pembelajarematif?

3. Apakah terdapat perbedaan has# test pada kelompok eksperimen 1 dengan 2
sebelum penggunaan model pembelajaran generatif?

4. Apakah terdapat perbedaan hastt test pada kelompok eksperimen 1 dengan 2
setelah penggunaan model pembelajaran generatif?

5. Apakah terdapat perbedaan tingkat pemahaman kaeseEpafi pada kelompok

eksperimen 1 dengan 2 setelah penggunaan modbékfsaran generatif?

C. Definis Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiranabel dalam
penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah seddwerikut:
1. Model pembelajaran generatif adalah model pembalajdengan menggunakan
pendekatan generatif yang berorientasi pada palahmebbelajar pada dasarnya

adalah pengembangan intelektual. Teori atau kobaepyang diperoleh dengan



model ini merupakan generalisasi dari faktor-faktempiris, sehingga
pembahasan dimulai dari fakta-fakta atau data-Hamaudian disusun menjadi
suatu kesimpulan. Model pembelajaran generatiikembangkan oleh Osborne
dan Wittrock dengan berdasarkan teori konstruktigisbahwa pengetahuan
dibangun sendiri oleh siswa seperti membanguneid&ang suatu fenomena atau
membangun arti untuk suatu istilah dan juga memb@arsgrategi untuk sampai
pada penjelasan tentang pertanyaan bagaimana dagapsze Model ini
diterapkan pada mata pelajaran IPS Kelas VIl dengateri bentuk kerusakan
lingkungan hidup dan usaha pelestariannya di SMEN&8 Bandung.
Pemahaman konsep diartikan sebagai kemampuan unéuyerap arti dari
materi atau bahan yang dipelajari. Kemampuan pemahaliklasifikasikan atas
kemampuan mentranslasi, menginterpretasikan dan gekstrapolasi.
Pemahaman konsep dibedakan atas pemahaman insibman pemahaman
relasional. Pemahaman instrumental adalah pemahataarkonsep yang saling
terpisah dan hanya dapat menghapal rumus dalamtyregan sederhana,
sedangkan pada pemahaman relasional termuat steahasatau struktur yang
dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah ydmlg leas. Pemahaman
merupakan kemampuan yang penting dikuasai olerasism menunjang dalam
menyelesaikan masalah.

Certainty of Respons Indeks (CRI) merupakan teknik untuk mengukur
pemahaman konsep seseorang dengan cara menguykat tkeyakinan atau

kepastian seseorang dalam menjawab setiap pertaygag diberikan. Teknik



CRI dapat digunakan untuk membedakan antara sisavay yahu konsep,
miskonsepsi dan siswa yang tidak tahu konsep. CRhyajikan suatu
pengukuran tingkat kepastian atau kepercayaan patlap jawaban siswa.
Pengidentifikasian pemahaman konsep untuk kelorsmyka dalam kelas dapat
dilakukan dengan cara yang sama seperti untuk ksiswsa secara individu.
Nilai CRI yang digunakan diambil dari rata-rata anilCRI tiap siswa.
Pengidentifikasian dengan menggunakan teknik CRé&kdkan pada saat
sebelum dan sesudah penggunaan model pembelagraratf.

Kelompok eksperimen adalah kelas VIII G sebagaorkglok eksperimen 1 dan
kelas VIII E sebagai kelompok eksperimen 2 yangeundkan perlakuan
pembelajaran model generatif sebagai perbandingahadap pemahaman
konsep geografi., kedua kelompok eksperimen menuiklah siswa yang sama

sebesar 44 orang.

. Tujuan Penélitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini ddala

Untuk mengetahui perbedaan hapile test dan post test pada kelompok
eksperimen 1 setelah penggunaan model pembelajaramatif.

Untuk mengetahui perbedaan hapile test dan post test pada kelompok
eksperimen 2 setelah penggunaan model pembela@jarematif.

Untuk mengetahui perbedaan hasi test pada kelompok eksperimen 1 dengan

2 sebelum penggunaan model pembelajaran generatif.



4. Untuk mengetahui perbedaan hasitt test pada kelompok eksperimen 1 dengan
2 setelah penggunaan model pembelajaran generatif.

5. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman korgsmrafi pada
kelompok eksperimen 1 dengan 2 setelah penggunasrdel pembelajaran

generatif.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitianigmtaranya :

1. Diperolehnya informasi data mengenai perbedaarn jprasiest danpost test pada
kelompok eksperimen 1 setelah penggunaan modddgdajaran generatif.

2. Diperolehnya informasi data mengenai perbedaail gre test danpost test pada
kelompok eksperimen 2 setelah penggunaan modddgdajaran generatif.

3. Diperolehnya informasi data mengenai perbedaail pre test pada kelompok
eksperimen 1 dengan 2 sebelum penggunaan modbkefsgaran generatif.

4. Diperolehnya informasi data mengenai perbedaan pastitest pada kelompok
eksperimen 1 dengan 2 setelah penggunaan modbkfsgaran generatif.

5. Diperolehnya informasi data mengenai perbedaarkaingemahaman konsep
geografi pada kelompok eksperimen 1 dengan 2 segd@mggunaan model

pembelajaran generatif.



F. Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:7) “hipotesis rdilkan sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap suatuapataman penelitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpul”. Dari uraidg@rsebut dapat disimpulkan
sementara terhadap suatu permasalahan yang masildipg kebenarannya.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. a. Hipotesis nol (Ho)
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar@ sKor pre test danpost
test yang terjadi pada hasil nilai tiap pertanyaan kglok eksperimen 1.
b. Hipotesis alternatif (Ha)
Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilar pke test dan post test
yang terjadi pada hasil nilai tiap pertanyaan keleperimen 1.
2. a. Hipotesis nol (Ho)
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sKorpre test danpost
test yang terjadi pada hasil nilai tiap pertanyaan kglok eksperimen 2.
b. Hipotesis alternatif (Ha)
Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilar pke test dan post test
yang terjadi pada hasil nilai tiap pertanyaan kglokneksperimen 2.
3. a. Hipotesis nol (Ho)
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antalai skor pre test yang
terjadi pada hasil nilai tiap pertanyaan kelompksperimen 1 dan 2 sebelum

penggunaan model pembelajaran generatif.
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b. Hipotesis alternatif (Ha
Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilaii gle test yang terjadi pada
hasil nilai tiap pertanyaan kelompok eksperimerad & sebelum penggunaan
model pembelajaran generatif.

a. Hipotesis nol (Ho)
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antarai sikor post test yang
terjadi pada hasil nilai tiap pertanyaan kelompk&perimen 1 dan 2 setelah
penggunaan model pembelajaran generatif.

b. Hipotesis alternatif (Ha)
Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilar ghst test yang terjadi
pada hasil nilai tiap pertanyaan kelompok ekspearinde dan 2 setelah
penggunaan model pembelajaran generatif.

a. Hipotesis nol (Ho)
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antamgkéhpemahaman konsep
geografi pada kelompok eksperimen 1 dan 2 setetaiggunaan model
pembelajaran generatif.

b. Hipotesis alternatif (Ha)
Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkamghaman konsep
geografi pada kelompok eksperimen 1 dan 2 setetalggunaan model

pembelajaran generatif.



